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ABSTRAK 

Kontradiksi hadis atau mukhtalif al-hadīts adalah hadis-hadis yang secara 

lahir bertentangan kemudian dicarikan solusi agar hilang kontradiksinya. Ilmu 

kontradiksi hadis pada mulanya dikaji oleh Imam al-Syafi῾i sebagai upaya dalam 

keperluan isṭinbāt hukum syari’at. Dalam hal ini objek kajiannya harus berupa hadis 

shahih yang saling bertentangan. Secara hierarki, metode yang dipakai Imam al-

Syafi’i adalah jam῾u wa al-taufīq (kompromi), nāsikh wa mansūkh, tarjīh 

(mengunggulkan atas satu dalil) kemudian tawaqquf (mendiamkan keduanya). 

Nampaknya metode yang dipakai Imam al-Syafi’i telah diadopsi oleh berbagai 

ulama lintas generasi seperti Ibn Qutaibah, al-Ṭahawi, Ibn Fauroq. Adapun pada 

era kontemporer, khususnya di Indonesia, studi hadis dikembangkan dalam ranah 

akademik salah satunya kajian tentang ikhtilāf al-hadīts, yang mana telah banyak 

disoal oleh sarjanawan muslim, salah satunya adalah Ali Mustafa Yaqub.  

Penulis menganalisis metode yang dipakai oleh Ali Mustafa Yaqub dalam 

bukunya “Cara Benar Memahami Hadis” khususnya pada kajian mukhtalif al-hadīts 

dengan mengkategorikan ke dalam tiga bagian; kontradiksi hadis terhadap al-

Qur’an, kontradiksi hadis terhadap hadis lain dan kontradiksi hadis terhadap akal. 

Metode yang digunakan tidak jauh berbeda dengan metode ulama terdahulu, jam῾u 

wa al-taufīq, nāsikh wa mansūkh, tarjīh kemudian tawaqquf. Namun 

kecenderungan Ali Mustafa Yaqub ada pada model kompromi, kemudian nasakh. 

Sayangnya metode tarjīh dan tawaqquf tidak dipakai di dalamnya. 

Terdapat poin yang penulis kembangkan pada hal ini yaitu mengenai tata 

cara khususnya sistematika dalam penyelesaian hadis kontradiktif yang tidak 

dijelaskan secara rinci oleh Ali Mustafa Yaqub. Oleh karena itu penulis mencoba 

untuk merumuskan sistematika hingga analisis terhadap pendekatan. Setelah 

dilakukan analisis mandalam, dapat disimpulkan metode yang digunakan 

menggunakan beberapa pendekatan yang dipakai seperti pendekatan bahasa, ῾ām-

khāṣ, sosio-historis, majaz dan tauqifī. Kemudian pada poin selanjutnya terdapat 

analisis terhadap bentuk ikhtilāf yang terjadi, dalam hal ini penulis 

mengkategorikan kepada ta῾ārudh, musykīl dan tanawwu῾. 

 

Kata Kunci: kontradiksi, ikhtilaf atl-hadīts, Ali Mustafa Yaqub 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .................. tidak dilambangkan ا

 Ba’ B be ب

 Ta’ T te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ ... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qof Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ...’... apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis Qiṣṣah قصّـة

 ditulis Qarraba قرّب

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis Qiṣṣah قصّـة

 ditulis Jizyah جزيـة

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafaz aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā كرا مة الأولياء

 

2. Bila ta’ marbuṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t: 

 ditulis Mufradāt al-alfāẓ مفردات الألفاظ

 

D. Vokal Pendek 

_ َ _ Fathah ditulis A 

_ ِ _ Kasrah ditulis I 

_ ٌ _ Dammah ditulis U 

 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis Jāhiliyyah جاهليـة

 

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 
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 ditulis Yas’ā يسعى

 

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis Karīm كريم

 

4. Dammah + waw mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis Furūḍ فروض

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai 

 ditulis Bainakum بينكم

 

2. Fathah +waw mati, ditulis au 

 ditulis Qaul قول

 

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis A’antum أأنتم

 ditulis U’iddat أعدّت

 ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyyah. 

 ditulis al-Syams الشمس
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 ’ditulis al-Samā السماء

 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut 

Penulisannya 

 ditulis Żawi al-Furūḍ ذوى الفروض

 ditulis Ahl al-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Inti ajaran Islam dibangun atas dua pondasi yaitu Al-Qur’an dan 

hadis. Keduanya memiliki peran yang sangat urgent bagi kehidupan umat 

muslim, sebagaimana yang diketahui gerak gerik keseharian seorang 

muslim tidak lepas dari dua perkara tadi. Selain itu, Al-Qur’an dan Hadis 

juga memiliki keterkaitan yang erat, dimana terdapat ayat-ayat yang tidak 

dapat dipahami maknanya kecuali terdapat hadis yang menjelaskan. Sebab, 

hadis merupakan bayan (penjelas) terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang masih 

global. Disisi lain, suatu hukum yang belum ditetapkan oleh Al-Qur’an 

dapat disahkan melalui hadis.1 Hadis merupakan segala sesuatu yang 

dinisbatkan kepada Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, 

perbuatan maupun ketetapan. Disini penulis berfokus pada kajian hadis dan 

pemahamannya, hal ini dikarenakan posisi hadis yang sangat penting yaitu 

menjadi sumber kedua ajaran Islam setelah Al-Qur’an. 

 Kajian hadis sejak dahulu telah mendapatkan perhatian serius oleh 

para ulama ahli Hadis, khususnya dalam penetapan kualitas hadisnya. 

Seiring berjalannya waktu kajian hadis berkembang hingga memunculkan 

beberapa pembahasan seperti ilmu mustalah al-hadīts dengan urgensinya 

sebagai tameng pertahanan hadis dari serangan kelompok orientalis dan 

inkār al-sunnah. Yang kedua berkaitan dengan metode takhrij, kritik sanad

                                                           
1 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Qur’an Al-Karim Wa Bunyatuhu Al-Tasyri’iyyah Wa 

Khasa‘isuhu Al-Khadariyyah (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), 48. 
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 dan kritik matan. Adapun yang ketiga pembahasan cenderung kepada 

pemahaman hadis.2 

 Terkait dengan pemahaman hadis, beragam fenomena mewarnai 

kehidupan masyarakat dewasa ini, seperti kelompok radikal dan liberal. 

Salah satunya adalah eksistensi kelompok radikal yang kerap 

menggemparkan jagat media baik melalui aksi ekstrem maupun 

pemahaman yang digemborkan melalui platform media sosial. Kelompok 

radikal cenderung memiliki sikap keras, kaku dan intoleran. Bahkan 

ekstremnya, kelompok ini tak segan untuk mencelakai sesama muslim yang 

tidak sepaham dengan ideologi yang dianut. Adapun kelompok liberal yang 

cenderung memahami teks keagamaan secara bebas. Islam liberal mengacu 

pada gagasan tentang kebenaran (dalam penafsiran keagamaan) yang 

bersifat relatif, sebab sebuah penafsiran adalah kegiatan manusiawi yang 

terkungkung oleh konteks tertentu yang bersifat  terbuka dan plural, sebab 

setiap bentuk penafsiran mengandung kemungkinan salah maupun benar 

dan sebuah penafsiran keagamaan adalah cerminan dari kebutuhan seorang 

penafsir disuatu masa dan ruang yang terus berubah.3  Kesimpulan 

sementara, membaca teks keagamaan secara tekstual terkadang 

menimbulkan pemikiran ekstrim dan terkesan tidak humanis. Sedangkan 

membaca teks keagamaan secara bebas dapat menghilangkan esensi agama 

itu sendiri, hal ini dikarenakan eksistensi teks sama sekali tidak berperan 

pada produk penafsiran.  Inilah mengapa teks keagamaan seperti hadis harus 

                                                           
2 Ali Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2014), xi. 
3 Kamaruzzaman Bustami Ahmad, Wajah Baru Islam Indonesia (Yogyakarta: UII Press, 

2004), 90. 
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dimaknai secara benar, sebab dampak dari salahnya pemahaman dari teks-

teks keagamaan  dapat menimbulkan pemahaman sesat menyesatkan hingga 

kekacauan.4 

 Mengingat pengaruh yang ditimbulkan ketika hadis dipahami 

dengan keliru, tidak sedikit ulama klasik maupun kontemporer yang terjun 

dalam kajian hadis semata-mata untuk memberikan kontribusi pada 

diskursus kajian hadis agar pemahaman yang tepat sampai kepada 

masyarakat hingga pengamalan hadis nabi sebagai ajaran Islam dapat 

dipraktikan dengan bijaksana. Pada masa klasik, ulama hadis berfokus pada 

metode syarah dalam memahami hadis, dan pada masa ini pula tidak 

terdapat banyak perbedaan dalam memahami hadis, karena pada generasi  

ini lebih dekat dengan zaman Nabi begitu juga dengan permasalahan umat 

tidak sekompleks era modern. Adapun masa kontemporer seperti sekarang 

ini, ulama hadis memiliki paradigma sendiri dalam memahami teks hadis 

yang dikenal lebih fresh dan aware terhadap permasalahan saat ini. 

Perumusan metodologi pemahaman dan penafsiran hadis menjadi sangat 

urgen dalam rangka “pencarian” kembali teks-teks hadis sehingga menjadi 

wacana yang hidup dan mampu berdialog dengan situasi zaman yang selalu 

berubah. Corak hermeneutik juga kerap kali mewarnai paradigma 

penafsiran ulama kontemporer dalam memaknai hadis sehingga 

menghasilkan pembacaan yang lebih produktif.5 

                                                           
4 Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis, xii. 
5 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi,Berbagai Teori Dan 

Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: IDEA Press, 2016), 17. 
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 Kajian hadis masuk ke Indonesia tak lepas dari peran para ulama 

terdahulu, akan tetapi masa gemilang perkembangan kajian hadis mulai 

pada pertengahan abad ke-19 dimana pemikir Ulum al-Hadits banyak di 

Indonesia.  Pemikir Ulum al-Hadits  diawali dengan adanya karya syekh 

Muhammad Mahfudz Bin Abdullah al-Tirmasi, yaitu Manhaj Dzawi al-

Nadzar, Muhammad Yunus (1899-1983) dengan karya  Ilmu Musthalah al-

Hadīts, Muhammad Hasby al-Siddiqy dengan bukunya Sejarah dan 

Pengantar Ilmu Hadits, M. Syuhudi Ismail dengan karyanya  Pengantar 

Ilmu Hadis dan masih banyak lagi karya pemikir Muslim Indonesia.6 Masuk 

abad dua puluh satu ini, Ali Mustafa Yaqub termasuk pemikir hadis yang 

berkompeten pada bidangnya, melalui karya-karya yang telah dimuat ke 

dalam berbagai buku dan artikel jurnal, dapat dilihat bahwa pengaruhnya 

dalam kajian hadis Indonesia sangatlah besar, sebagai contoh kritik hadis 

serta metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Ali Mustafa Yaqub. 

 Memahami hadis tidak cukup melihat teks hadisnya saja, melainkan 

membaca dengan kontekstual butuh wasilah seperti asbāb al-wurūd , 

kaedah Bahasa Arab, kondisi sosial pada saat hadis turun, budaya Arab 

supaya pesan moral dari sebuah hadis dapat ditemukan, maka dari itu 

diperlukan tinjauan historis lebih dalam untuk mengetahui kondisi sosio-

kultural bagaimana hadis itu disampaikan.7 Melihat corak penafsiran hadis 

pada masa modern ini kental dengan pemahaman kontekstual, namun tidak 

semua hadis dapat dimaknai secara kontekstual, ada beberapa hadis yang 

                                                           
6 Muhammad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulumul Hadits Klasik Sampai 

Modern, (Bandung: pustaka Setia, 2004), hal. 133-146. 
7 Said Agil Husain Munawwar, Asbabul Wurud (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 

5-6. 
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harus dibaca sesuai dengan bunyi teks-nya sehingga maksud seperti ini 

harus diamalkan.8 Ali Mustafa Yaqub memahami hadis secara tekstual 

mengenai perkara ghaib dan ibadah mahdhoh. Ibadah Mahdhoh mencakup 

pembahasan seperti tata cara shalat puasa, haji dan lain-lain yang dianjurkan 

untuk diamalkan sesuai teks.  Apabila di konstektualisasikan maka akan 

menjadikan subtansi teks tersebut kehilangan keuniversalitasnya, 

konsekuensinya  bisa jadi setiap wilayah akan membuat aturan shalat yang 

berbeda dengan yang lain karena perbedaan kondisi wilayah.9 

 Adapun hadis yang membutuhkan peran ilmu lain dalam 

memahaminya, contohnya pada hadis istri Nabi yang paling cepat menyusul 

Nabi setelah wafat. Pada suatu saat beberapa istri Nabi bertanya kepada 

beliau “Siapa yang paling cepat menyusul Engkau?” Beliau menjawab: 

“Yang paling panjang tangannya dari kalian?”. Mereka pun mengambil 

batang kayu untuk mengukur tangan mereka dan menemukan Saudah 

adalah yang paling panjang tangannya.10 Dijelaskan oleh Imam Nawawi (w 

676 H) bahwa istri-istri Nabi memahami hadis dengan makna denotatif, 

yaitu panjang tangan secara fisik, sehingga mereka mengukur tangan pada 

saat itu juga, dan berasusmi bahwa yang paling cepat menyusul Nabi saw 

adalah Saudah. Namun faktanya Zainab adalah istri pertama yang menyusul 

Nabi, beliau wafat pada masa kekhalifahan Umar Bin al-Khattab, sedangkan 

Saudah wafat pada era pemerintahan Mu’awiyah tahun 54 H.11 Menurut ahli 

                                                           
8 Ali Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis (Pejanten Barat Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2016), hal 5. 
9Miski, “Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yaqub Studi atas Fatwa Pengharaman Serban 

Dalam  Konteks Indonesia”, Riwayah: Jurnal Studi Hadis, 2 (2016), 19. 
10 Shahih Bukhari , Kitab al-Zakah, Bab Fadhl Shadaqah al-Syahih al-Shahih, II/136 
11 Ibnu Hajar, Fath al-Bari (IV/36) 
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Bahasa Arab, ungkapan “fulān thāwil al-yad” fulan yang panjang tangan 

adalah orang yang dermawan. Sejalan dengan itu, maksud hadis tidak bisa 

dimaknai dengan denotatif, melainkan memakai makna panjang tangan 

secara konotatif, yaitu yang paling banyak sedekahnya atau yang paling 

dermawan.12 

 Dalam perkembangannya, sejarah kontekstualisasi hadis ditandai 

dengan munculnya ilmu ikhtilāf al-hadīts (kontradiksi hadis). Banyak 

ulama yang mengarang kitab yang berkaitan dengan pemahaman hadis. 

Seperti Imam syafi’I (w 204 H)  dalam kitabnya ikhtilāf al-hadīts dan Kitab 

wa al-Mansủkh min al-Hadits. Selain Imam syafi’I juga terdapat ulama’ 

klasik yaitu Imam Ibnu Qutaibah al-Danawari (w 276 H) nama kitab Ta’wἰl 

Mukhtalảf al-Hadits. Termasuk juga Imam al-Tahawi (w 321 H) adapun 

kitabnya dalam ilmu hadis yaitu kitab Syarh Musykīl al-Atsảr, Ibnu a-Atsir 

al-Jazari (w 606 h) kitabnya yaitu Jami’ al-Ushủl fi al-Hadīts al-Rasủl, 

selain itu ada juga Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah (w 751 H) dengan  

kitabnya al-manảr al-Munỉf fi al-Shahih wa al-Dha῾ỉf.13 

 Penyampaian hadis oleh para periwayat menjadi salah satu sebab 

adanya ikhtilaf, ditunjukan oleh adanya model periwayatan bi al-ma’na, 

dimana fenomena demikian tidak bisa dihindarkan dalam sejarah 

periwayatan sebuah hadis. Sebagai konsekuensi periwayatan bi al-ma’na 

akan berpengaruh pada perbedaan redaksi, adakalanya perbedaan redaksi 

memicu perbedaan makna dan adakalanya tidak. Yang akan menjadikannya 

problematika ketika muncul perbedaan makna hadis hingga menimbulkan 

                                                           
12 Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis, 12. 
13 Mustafa Yaqub xii. 
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perpecahan antar umat. Sekalipun fenomena perbedaan makna hadis ini 

terjadi di masyarakat, namun faktanya kajian ikhtilāf al-hadīts masih kabur, 

dalam artian banyak masyarakat yang tidak mengetahui lebih jauh mengenai 

kajian ilmu ikhtilāf kecuali harus membaca karya ulama. Menurut Al-

Sakhawiy ilmu mukhtalif memiliki kedudukan penting disamping ilmu 

hadis yang lain. Karena tanpa adanya ilmu ikhtilaf al-hadits, seseorang 

dapat mengatakan suatu hadis yang shahih menjadi dha’if dan sebaliknya, 

jika menemukan hadis yang tampaknya bertentangan. Berikut adalah 

perkataan al-Sakhawiy : “Ilmu ini termasuk jenis yang terpenting yang 

sangat dibutuhkan oleh ulama’ di berbagai disiplin ilmu. Yang bisa 

menekuninya secara tuntas adalah mereka yang berstatus sebagai imam 

yang memadukan antara hadis dan fiqh dan yang memiliki pemahaman 

yang sangat mendalam”.14 

 Sebagai contoh kajian kontradiksi hadis yang cara 

penyelesaiannya dengan menggunakan nasakh dan sebagian lainnya 

mansukh yaitu dua hadis yang memiliki perbedaan waktu munculnya 

hadis, yang datang terdahulu disebut mansukh, dan yang datang terakhir 

disebut nasakh. Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud  "berbukalah 

orang yang membekam dan yang dibekam". Hadis kedua diriwayatkan 

oleh Al-Bukhari melalui riwayat Ibnu ‘Abbas "sesungguhnya Rasulullah 

SAW berbekam padahal beliau sedang berpuasa". Kedua hadis tersebut 

secara zahir tampak bertentangan. Kemudian Al-mutholibi Muhammad 

Ibn Idrīs Al Syafi'ī menjelaskan bahwa hadis yang kedua merupakan 

                                                           
14 Nafiz Husain Al-Hammad, Mukhtalif Hadits Bain Al-Fuqaha Wa Al-Muhadditsin 

(Mesir: Dar al-wafa, 1993), 83. 
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nasakh terhadap hadis yang pertama. Setelah diteliti hadis pertama turun 

pada tahun 8 Hijriyah ketika penaklukan Kota Makkah, sedangkan hadis 

kedua turun ketika Haji Wada’ tahun 10 Hijriyah. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hadis pertama sudah di-nasakh oleh hadis kedua. 

 Mengingat konsekuensi periwayatan hadis bi al-ma῾nā dapat 

mengakibatkan perbedaan lafaz maupun pemahaman, perlu dibedakan 

bahwa dalam kajian hadis keduanya tidaklah sama. Dikatakan ikhtilāf al-

riwāyat adalah ikhtilāf al-alfāzh, yaitu redaksi hadis yang berbeda namun 

memiliki makna yang sama. Adapun hadis yang maknanya menyalahi hadis 

lain, al-Qur’an mapun logika disebut dengan istilah mukhtalaf al-hadīts. 

Adapun defnisi oleh Imam al-Nawawi (w.676 H) dalam kitabnya yang 

berjudul al-Taqrīb wa al-Taisīr fi Ma’rifah Sunan al-Basyīr wa al-Nadzīr 

dikatakan bahwa mukhtalaf al-hadīts ialah dua hadis yang bertentangan 

secara zahirnya, lalu keduanya dikompromikan atau diunggulkan salah 

satunya dengan kata lain ditarjih.15 Mengenai redaksi hadis yang saling 

bertentangan ini hanya berlaku untuk hadis yang kualitasnya sama-sama 

sahih atau hasan. Ketentuan mukhtalaf al-hadīts tidak berlaku apabila kedua 

hadis memiliki perbedaan kualitas, misalnya satu hadis dinilai sahih hadis 

kedua dhaif, jika ditemui hal demikian maka hadis yang memiliki kualitas 

sahih lah yang diamalkan. 

 Penyebutan nama terhadap kajian ilmu ikhtilaf al- hadīts berbeda-

beda diantara ulama. Dinukil dari Kitab al-Iman karya Ibn Hazimah, 

sebagian ulama memberi nama ilmu ikhtilaf al-hadis dengan ilmu musykīl 

                                                           
15 Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis, 186. 
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al-atsār (hadis-hadis muskil). Adapun penyebutan mukhtalaf al-hadīts 

(bentuk masdar dari ikhtalafa) diartikan sebagai ikhtilāf al-hadīts 

(kontradiksi hadis). Sedangkan mukhtalif al-hadis (bentuk isim fail) berarti 

al-hadīts al-mukhtalif (hadis yang kontradiksi).16 

 Nampaknya perbedaan tidak hanya terletak pada istilah, pada 

dasarnya ulama juga berbeda dalam menentukan cakupan dari kontradiksi 

hadis, terbagi pada mazhab ulama ketat, mazhab ulama moderat, dan 

mazhab ulama longgar. Mazhab ulama yang ketat misalnya Imam Syafi’i 

dalam kitabnya Ikhtilāf al-Hadīts hanya menyebutkan kontradiksi hadis 

dengan hadis saja. Sedangkan ulama yang cenderung longgar seperti Ibn 

Qutaibah dalam kitabnya Ta’wil Mukhtalaf al-Hadīts menyebutkan hadis 

yang bertentangan dengan al-Qur’an, bertentangan dengan hadis serupa, 

bertentangan dengan ijma’, bertentangan dengan fakta. Kemudian ulama 

yang bermazhab moderat, dalam metodologinya, Ali Mustafa Yaqub 

cenderung condong pada mazhab ulama moderat, yang kemudian membagi 

pembahasan kontradiksi hadis ke dalam tiga bagian. Pertama, kontradiksi 

hadis terhadap ayat Al-Qur’an. Kedua, kontradiksi hadis terhadap hadis 

lain. Ketiga, kontradiksi hadis terhadap akal.17 

 Tampaknya istilah yang dituliskan oleh Ali Mustafa Yaqub belum 

mencakup pada keseluruhan pembahasan yang dikaji, secara umum Ali 

Mustafa Yaqub menggolongkan kajian yang berisi hadis-hadis kontradiktif 

ke dalam istilah mukhtalaf al-hadīts. Namun menurut hemat penulis, 

terdapat beberapa istilah yang lebih rinci dalam menggolongkan bentuk 

                                                           
16 Mustafa Yaqub, 187. 
17 Mustafa Yaqub, 188-189. 
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ikhtilāf dari suatu permasalahan. Dengan itu penulis mencoba untuk 

mengkategorikan bentuk kontradiksi yang terjadi ke dalam pembahasan 

yang lebih rinci. Istilah yang penulis pakai mempertimbangkan dari sejarah 

munculnya kajian ikhtilāf itu sendiri, yang tidak lepas dari peran para 

ushūliyyin dalam pengambilan hukum Syariah, yang dikategorikan pada 

bab ta῾ārudh al-adillah. Kemudian istilah yang lain seperti musykīl yang 

biasa diartikan sebagai bab kontradiksi hadis dengan dalil lain seperti al-

Qur’an, akal, ijmak. Selanjutnya kategori tanawwu῾ (variasi) yang mana hal 

ini tidak terdapat pertentangan di dalamnya, sebab perbedaan lafaz dalam 

hadis tidak selalu menimbulkan pertentangan.  

Terkait dengan metode penyelesaian hadis kontradiktif oleh Ali 

Mustafa Yaqub, tampaknya metode yang dipakai tidak ada kebaruan di 

dalamnya. Ia menyadur metode yang dipakai oleh ulama sebelumya yaitu 

Imam al-Syafi῾ī. Adapun kritik yang penulis temukan adalah mengenai 

sistematika penyelesaiannya yang tidak dicantumkan sama sekali, Ia hanya 

mengkategorikan kontradiksi antar dua dalil lalu menjelaskan secara 

langsung bagaimana hadis itu diselesaikan. Dalam hal ini tentu saja peneliti 

akan kesulitan ketika tidak adanya sistematika yang jelas. Oleh sebab itu, 

penulis mencoba membuat sistematika yang dapat memudahkan pembaca 

dalam menganalisis penyelesaian hadis kontradiktif oleh Ali Mustafa 

Yaqub. 

Dalam pemikirannya, Ali Mustafa Yaqub cenderung menggunakan 

metode kompromi dibandingkan tiga metode lainnya. Bahkan dalam bagian 

tarjīh dan tawaqquf luput dari jangkauannya. Dengan ini, penulis lebih 
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menyoroti bagian kompromi yang mana di dalamnya penulis 

mengkategorikan pendekatan yang perlu dipakai hingga menghasilkan dua 

hasil yaitu apakah kedua nash diamalkan kedua dengan dipahami melalui 

konteksnya masing-masing atau kedua nash dapat dikompromikan hingga 

dapat ditemukan hasil yang pasti. Setelah dilakukan analisis, penulis 

menemukan pendekatan yang dipakai yaitu dengan menggunakan 

pendekatan bahasa, majaz, sosio-historis, ῾ām-khāṣ dan tauqifī.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metodologi Ali Mustafa Yaqub dalam memahami kontradiksi 

hadis? 

2. Bagaimana analisis kritis terhadap pemikiran hadis kontradiktif Ali 

Mustafa Yaqub? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penulisan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep Ali Mustafa Yaqub dalam penyelesaian 

hadis kontradiktif. 

2. Untuk mengetahui analisis kritis terhadap pemikiran Ali Mustafa 

Yaqub. 

 

Adapun manfaat penelitian studi tentang hadis-hadis kontradiktif adalah: 
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1. Secara akademik, penelitian ini akan membantu memperkaya 

khazanah kajian hadis Indonesia, khususnya dalam kajian yang 

berkaitan dengan hadis kontradiktif.. 

2. Dalam lingkup sosial, penelitian ini dapat berkontribusi untuk 

dijadikan pedoman bagi masyarakat apabila menemui hadis yang 

kontradiktif, terlebih jika sebab kontradiksi ini menimbulkan 

perpecahan dalam lingkup masyarakat. 

3. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi tambahan bantuan 

operasional dalam kajian hadis. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan sebuah paparan singkat mengenai produk 

penelitian sebelumnya dengan masalah setema. Data yang penulis kumpulkan 

diambil dari buku buku karya Ali Mustafa Yaqub dan beberapa artikel jurnal, 

yaitu: 

 Buku yang berjudul Cara Benar Memahami Hadis karya Ali Mustafa Yaqub 

yang diterbitkan oleh Pustaka Firdaus (2016). Buku ini merepresentasikan 

metodologi Ali Mustafa Yaqub dalam memahami hadis. Didalamnya terbagi 

kedalam beberapa bagian, bab pertama disebutkan tentang pemaknaan hadis 

tekstual dan kontekstual, adapun aspek yang digunakan sebagai pendekatan 

seperti majaz, takwil, illat, geografi, budaya dan asbāb al-wurūd. Bab kedua 

disebutkan memahami hadis secara tematis, berfokus pada fungsi hadis yang 

saling menafsirkan satu sama lain. Bab ketiga membahas tentang kontradiksi 

hadis. 
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 Skripsi (tugas akhir) yang ditulis oleh Solehudin jurusan Tafsir Hadis 

Fakultas Ushuludin, Adab dan Humaniora IAIN Jember tahun 2018 dengan 

judul Hermeneutika Hadis: Metodologi Pemikiran Ali Mustafa Yaqub Dalam 

Buku “Cara Benar Memahami Hadis”. Penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif. Tulisan ini berfokus pada penjelasan mengenai metodologi Ali 

Mustafa Yaqub dalam memahami hadis disertai beberapa contoh-contohnya 

yang dijelaskan secara global. 

 Disertasi yang ditulis oleh Hasan Suaidi program studi S3 Studi Islam di 

UIN Walisongo Semarang dengan judul Metode Pemahaman Hadis Ali Mustafa 

Yaqub dalam Kitab –Turuq al-Sahihah fi Fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah 

tahun 2021. Penelitian ini menjelaskan kerangka metode yang dipakai Ali 

Mustafa Yaqub dalam memahami hadis tertentu yang mana mendahulukan 

analisis matan (teks) dengan berbagai pendekatan, kemudian melakukan 

analisis terhadap konteks. Setelah dilakukan analisis metodologi, Hasan Suaidi 

melakukan analisis konsistensi metodologis Ali Mustafa Yaqub dalam 

memahami hadis.18 

 Skripsi (tugas akhir) yang ditulis oleh Ilham Kurniawan jurusan Ilmu Hadis 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 2023 

dengan judul Metodologi Pemahaman Hadis Menurut Ali Mustafa Yaqub dan 

Analisis Aplikasinya. Penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif yang 

membahas pemahaman hadis tekstual dan kontekstual, hadis-hadis tematik 

berupa analisis dan aplikasinya.  

                                                           
18 Hasan Suaidi, Metode Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yaqub dalam Kitab –Turuq al-

Sahihah fi Fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Disertasi UIN Walisongo, 2021). 
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 Skripsi (tugas akhir) yang ditulis oleh Fitrah Khairunnas jurusan Ilmu Hadis 

Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah tahun 2022 dengan judul 

Penerapan Kondisi Sosial Dalam Metode Pemahaman Hadis Ali Mustafa 

Yaqub. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang berfokus pada hadis-

hadis yang harus dimaknai menggunakan pendekatan kondisi sosial. karena 

salah satu faktor terjadinya pemahaman yang tekstual bahkan sampai kepada 

menjatuhkan pendapat yang berbeda karena kurangnya perkembangan 

pemahaman hadis dengan beberapa pendakatan yang salah satunya yaitu 

pendakatan sosial19. 

 Artikel dalam jurnal penelitian yang ditulis oleh Ananda Alam Ma’atus 

Sholikha dan Alvin Afifah UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2020 dengan 

judul Ikhtilaf al-Hadis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

berfokus pada kajian mukhtalaf al-hadis  dengan menjelaskan faktor yang 

melatarbelakangi adanya mukhtalaf al-hadis, ulama yang berfokus pada kajian 

mukhtalaf al-hadīs dan metode penyelesaian terhadap hadis-hadis yang tampak 

bertentangan20. 

 Artikel jurnal penelitian yang ditulis oleh Kaizal Bay pada Jurnal 

Ushuluddin tahun 2011 yang berjudul Metode Penyelesaian Hadis-Hadis 

Mukhtalif Menurut al-Syafi’i. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

yang fokus pada penyelesaian hadis yang dhohirnya terlihat bertentangan. Dari 

beberapa metode penyelesaian yang ditawarkan Imam Syafi’i yaitu dalam 

                                                           
19 Fitriah Khairunnas, Penerapan Kondisi Sosial dalam Metode Pemahaman Hadis Ali 

Mustafa Yaqub, (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2022) 
20 Ananda Alam Mar’atus Sholikha dan Alvin Afifah, Ikhtilaf al-Hadis, Jurnal Holistic 

vol6, No.2, Desember 2020. 
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bentuk kompromi, nasakh dan tarjīh. Adapun penyelesaian dalam bentuk 

kompromi memiliki beberapa pendekatan yang digunakan, yaitu  dengan 

rincian menggunakan pendekatan ushul fiqh, menggunakan pendekatan 

pemahaman kontekstual, menggunakan pendekatan korelatif dan dengan cara 

takwil.21 

 Penulis memilih untuk membahas khusus mengenai tema kontradiksi hadis 

yang ditawarkan Ali Mustafa Yaqub sebagai tema penelitian tugas akhir sebab 

pada penelitian sebelumnya belum ada yang membahas khusus mengenai 

penyelesaian kontradiksi hadis Ali Mustafa Ya’qub beserta analisisnya.  

E. Kerangka Teori 

Secara garis besar, penulis tidak menggunakan teori seorang tokoh 

dalam menentukan analisis riset studi tokoh. Namun langkah-langkah yang 

penulis gunakan agaknya mirip dengan metode Abdul Mustaqim dalam riset 

tokoh yaitu dengan: Pertama, menentukan  tokoh yang akan diteliti yang mana 

tokoh memiliki kemampuan dalam bidang terkait. Disini penulis menentukan 

Ali Mustafa Yaqub sebagai tokoh yang diteliti. Kedua, menentukan objek 

formal yang akan dikaji, yaitu mengkaji hadis-hadis kontradiktif menurut Ali 

Mustafa Yaqub. Ketiga, menghimpun objek kajian baik primer maupun 

sekunder. Sumber primer seperti tulsan pribadi tokoh yang hendak dikaji. 

Sumber sekunder berupa kajian yang dilakukan oleh peneliti lain mengenai 

tokoh yang dikaji. Keempat, mengidentifikasi pemikiran tokoh yang diteliti. 

Dalam menyelesaikan hadis-hadis yang kontradiksi, Ali Mustafa Yaqub sangat 

                                                           
21 Kaizal Bay, Metode Penyelesaian Hadis-hadis Mukhtalif Menurut al-Syafi’I, JURNAL 

USHULUDDIN Vol. XVII No. 2, Juli 2011, hal. 189. 
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berhati-hati dalam menentukan cara yang dipakai. Secara garis besar ada tiga 

pembahasan dalam kontradiksi hadis; kontradiksi hadis dengan al-Qur’an, 

kontradiksi hadis terhadap hadis lain dan kontradiksi hadis terhadap akal. 

Metode penyelesaian yang dianut Ali Mustafa Yaqub cenderung tidak 

melepaskan metode yang dipakai ulama terdahulu dalam menyelesaikan hadis 

kontradiktif. Adapun cara yang digunakan oleh Ali Mustafa Yaqub adalah 

mengompromikan hadis kontradiktif, nasakh dan tarjih. Adapun pendekatan 

yang dipakai dalam kompromi dengan menggunakan pendekatan bahasa, ῾ām- 

khāṣ, sosio-historis, majaz dan tauqifi. Kelima, melakukan analisis dan kritik 

terhadap tokoh serta pemikirannya kemudian disimpulkan. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah serangkaian cara atau langkah yang hendak 

dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.22 Berikut adalah motode 

yang penulis gunakan dalam penelitian: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif yang 

bersifat kajian pustaka (library research) dengan langkah-langkah 

mengumpulkan data berupa buku, skripsi ataupun artikel jurnal yang terkait. 

Penelitian ini juga bersifat deskriptis-analitik. Deskriptif karena ingin melihat 

bagaimana Ali Mustafa Yaqub memahami dan mengenalisa matan hadis yang 

terlihat kontradiksi pada zahirnya.  Analitik yaitu mencoba menganalisa 

kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan data-data yang diteliti. 

                                                           
22 Inayah Rohmaniyah, dkk. Pedoman Penulisa Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaja, 2021) hal.10 
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2. Sumber Data 

Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data yang berasal baik dari 

kitab, buku, artikel dan skripsi. 

a. Data Primer 

Sumber primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 

buku yang berjudul Cara Benar Memahami Hadis karya Ali Mustafa 

Yaqub. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang penulis gunakan yaitu karya-karya Ali Mustafa 

Yaqub, baik berupa buku maupun artikel. Kemudian kitab-kitab hadis 

primer yaitu al-Kutub al-Tis῾ah. Selain itu penulis juga menggunakan 

buku-buku dan jurnal lain yang mendukung penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kepustakaan. Penulis 

menghimpun data tentang   hadis-hadis kontradiksi menurut Ali Mustafa Yaqub 

yang berasal dari al-kutub al-tis’ah, al-Qur’an maupun kitab-kitab syarḥ-nya. 

Penulis juga mencantumkan referensi yang berkaitan berupa buku, jurnal 

ilmiah, maupun karya ilmiah lainnya. Setelah penulis menghimpun data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu hadis-hadis yang kontradiksi, langkah 

selanjutnya yang penulis lakukan adalah menganalisa data. Penulis menjelaskan 

bagaimana penyelesaian yang ditawarkan oleh Ali Mustafa Yaqub, kemudian 

penulis memberikan analisis kritis terhadap pendekatan yang digunakan. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dengan berpatokan metode penelitian diatas dan untuk memudahkan serta 

memperjelas runtutan pada penelitian ini, penulis mengkategorikan penelitian 

ini ke dalam tiga kategori yang terdiri pendahuluan, isi dan penutup yang mana 

sistematikanya sebagai berikut:  

 Bab I diawali dengan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, yang 

kemudian dibatasi dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, selanjutnya 

telaah pustaka, kemudian metode penelitian dan yang terakhir adalah 

sistematika pembahasan agar runtutan penelitian lebih jelas. 

 Bab II berisi mengenai sejarah ikhtilaf al-hadits, bentuk kontradiksi, tokoh 

ulama dalam bidang ini dan cara penyelesaiannya oleh para ulama. 

 Bab III berisi tiga poin utama. Pertama, penulis menjelaskan mengenai 

biografi Ali Mustafa Yaqub. Kedua, metodologi Ali Mustafa Yaqub dalam 

pemahaman hadis. Ketiga, metodologi Ali Mustafa Yaqub dalam 

menyelesaikan hadis-hadis kontradiktif. 

 Bab IV berisi mengenai analisis metodologi penyelesaian hadis kontradiktif 

Ali Mustafa Yaqub yang mana didalamnya membahas metode dan pendekatan 

yang dipakai. Kemudian analisis hadis dilihat dari bentuk ikhtilaf-nya Yang 

kedua mengenai karakteristik pemikiran Ali Mustafa Yaqub yang mencakup 

relasi intelektual tradisionalisme dan modernisme, konteks hadis ke-

Indonesiaan dan kelebihan kekurangan gagasan Ali Mustafa Yaqub. 

 Bab V adalah penutup yang memuat kesimpulan dari penlitian ini dan juga 

kritik dan saran sehingga dapat diperbaiki pada penelitian selanjutnya
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penulisan ini, penulis menyimpulkan menjadi beberapa poin 

sebagai berikut: 

 Pembahasan ikhtilāf al-hadīts (kontradiksi hadis) merupakan bagian 

dari kajian syarḥ yang telah dilakukan analisis lanjutan dari analisis 

matan hadis oleh para ulama terdahulu. Adapun ilmu  ikhtilāf al-hadīts 

diperkenalkan pertama kalinya oleh Imam al-Syafi῾i sebagai salah satu 

cara dalam pengambilan hukum syariah. Kemudian ilmu ini 

dikembangkan oleh ulama-ulama hadis generasi selanjutnya dengan 

metode yang tidak jauh berbeda, dengan objek kajian yang lebih luas.  

 Penyelesaian hadis-hadis kontraditif oleh Imam al-Syafi῾i meliputi 

metode jam῾u (kompromi), nāsikh-mansūkh, tarjīh dan tawaqquf. 

Adapun urutannya berdasarkan hierarki, tidak diperkenankan hanya 

menggunakan tarjīh apabila belum ditempuh melalui cara jam῾u 

(kompromi) dan nāsikh-mansūkh.  

 Ali Mustafa Yaqub sebagai sarjana muslim kontemporer seorang pakar 

dalam bidang hadis tawaran metode dalam memahami hadis, salah 

satunya adalah metode dalam menyelesaikan hadis-hadis kontradiktif. 

Secara umum, metode yang dipakai mengadopsi dari ulama-ulama 

sebelumnya yaitu Imam al-Syafi῾i, yaitu dengan jam῾u (kompromi), 

nāsikh-mansūkh, tarjīh dan tawaqquf. Adapun komponen 

pendukungnya disadur dari ulama terkemuka lainnya seperti Imam al-

Nawawi, Ibn Qutaibah al-Danawari, Iman al-Suyuti dll. Sebagian besar 

kasus penyelesaian ditempuh dengan metode jam῾u (kompromi), oleh 
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Ali Mustafa Yaqub dijabarkan melalui beberapa pendekatan seperti 

asbāb al-wurūd, mempertimbangkan illat, ῾am dan khas, kaidah bahasa, 

majaz dan mempertimbangkan aspek sosial dan budaya. Adapun 

penyelesaian melalui metode tarjīh dan tawaqquf tidak dibahas dalam 

bukunya. 

 Ali Mustafa Yaqub tidak memberikan sistematika ataupun tata cara 

bagaimana menyelesaikan hadis kontradiktif, sehingga penulis 

memberikan terobosan baru yakni membuat sistematika dan pendekatan 

yang dipakai dalam metode kompromi supaya memudahkan peneliti 

selanjutnya. Adapun pendekatan yang dipakai yaitu pendekatan bahasa, 

pendekatan majaz, pendekatan sosio-historis, tauqifī dan ῾ām-khāṣ. 

 Ali Mustafa Yaqub membedakan kontradiksi hadis mejadi tiga bagian: 

Kontradiksi hadis terhadap al-Qur’an, kontradiksi hadis terhadap hadis 

lain dan kontradiksi hadis terhadap akal. Adapun bentuk ikhtilaf-nya 

penulis kempokkan menjadi tiga bagian: ta῾arudh, musykīl dan 

tanawwu’.  

 Pemikiran hadis Ali Mustafa Yaqub dipengaruhi oleh dua corak yaitu 

tradisionalis sebab belajarnya kepada beberapa ulama Nusantara dan 

modernis yang diperoleh dari gurunya Mustafa Azami seorang pemikir 

muslim kontemporer.  

B. Saran 

Demikianlah yang dapat penulis sampaikan mengenai analisis 

terhadap pemikiran Ali Mustafa Yaqub, seorang sarjana muslim 

kontemporer yang memiliki ilmu mendalam seputar hadis, ilmu hadis juga 
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fiqh. Dengan adanya penulisan ini, penulis merekomendasikan kepada 

teman-teman mahasiswa khususnya yang berfokus pada studi hadis untuk 

membaca karya-karya yang telah ditulis oleh Ali Mustafa Yaqub seputar 

hadis, sebab disana akan ditemukan berbagai sudut pandang dalam 

memahami suatu hadis disertakan dengan sumber yang bisa 

dipertanggungjawabkan. Demikian yang bisa penulis sampaikan, penulisan 

ini masih banyak kekurangan sehingga perlu disempurnakan melalui 

penelitian selanjutnya yang lebih luas dan mendalam.   
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